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ABSTRACT

Hypertension is a silent disease or an unknown disease. Epidemiological data have
shown that adults aged 18 years have a higher risk of developing hypertension. The
prevalence of hypertension in Bengkulu is quite high. Data from the Bengkulu City
Health Office recorded that 36,404 people were diagnosed with hypertension. This
study aimed to determine the effect of foot massage and lavender aromatherapy on
blood pressure in hypertensive patients. This research type was quantitative research
using a quasi-experimental design using a post-test and pre-test with control group
design with sample size of 36 people, divided into 2 groups. Sample selection used a
purposive sampling technique where respondents were taken based on inclusion
criteria which included age between 18-50 years, systolic blood pressure 2140 mmHg,
and diastolic 290 mmHg. The tool used a digital blood pressure measuring device
whose validity has been tested. The calibration carried out is comparing the first and
second blood pressure using an Omicron blood pressure measuring instrument. The
reliability test was carried out by measuring blood pressure 2 times. The results of the
study showed that there was a difference in average systolic and diastolic blood
pressure between the intervention group and the control group. Statistical tests using
the Independent T-test method showed p-value of 0.001 (p-value <a 0.05), which
shows the influence of foot massage and lavender aromatherapy on blood pressure in
hypertension sufferers. It is estimated that hypertension sufferers can apply
independent interventions that have been taught so that blood pressure can be
controlled.
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ABSTRAK
Hipertensi merupakan silent disease atau penyakit yang tidak diketahui. Data
epidemiologis menunjukkan orang dewasa berusia 18 tahun ke atas berisiko lebih
tinggi terkena hipertensi. Prevalensi hipertensi di Bengkulu cukup tinggi. Data dinkes
kota Bengkulu tercatat 36.404 jiwa terdiagnosa hipertensi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pijat kaki dan aromaterapi lavender terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sawah Besar Kota Bengkulu.
Jenis penelitian ini sebagai penelitian kuantitatif menggunakan desain quasi
experiment memakai post-test dan pre-test design with control group dengan total
sampel 36 orang, terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi 18 orang serta
kelompok kontrol 18 orang. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dimana responden diambil berdasarkan kriteria insklusi yang meliputi usia antara 18-
50 tahun, tekanan darah sistolik = 140 mmHg dan diastolik =2 90 mmHg. Instrumen yang
digunakan yaitu tensimeter digital yang sudabh teruiji validitas diadakan dengan kalibrasi
yakni memperbandingkan tekanan darah pertama serta kedua dengan memakai
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tensimeter omicron. Uiji reliabilitas diadakan melewati pengukuran tekanan darah
sejumlah 2 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
tekanan darah sistolik dan diastolik antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Uji statistik menggunakan metode Independent T-test menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,001 (p-value < a 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh foot massage
dan aromaterapi lavender terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi.
Diharapkan penderita hipertensi dapat menerapkan secara mandiri intervensi yang
telah diajarkan agar tekanan darah dapat terkontrol.

Kata Kunci: aromaterapi lavender, hipertensi, pijat kaki

PENDAHULUAN

Hipertensi sering disebut sebagai
penyakit silent atau penyakit tidak
terdeteksi karena banyak orang tidak
menyadari  bahwasannya  mereka
menderita hipertensi hingga mereka
memeriksa tekanan darah mereka.
Seseorang hisa menderita tekanan
darah tinggi selama bertahun-tahun
tanpa disadari sampai terjadi kerusakan
pada organ vital cukup parah serta bisa
berujung pada kematian. Dampak serius
dari hipertensi baru terasa ketika terjadi
komplikasi serupa gangguan fungsi
jantung, koroner, ginjal, kognitif, atau
stroke. Angka kejadian hipertensi serta
komplikasinya meningkat dalam
beberapa tahun terakhir serta bisa
dampak fatal jika tidak segera
mencegahnya atau diobati, khususnya
pada usia dewasa.!

Angka kejadian hipertensi terus
mengalami peingkatan tiap tahunnya.
Pandangan WHO (World Health
Organization) tahun 2022, diprediksi
1,28 miliar orang dewasa usianya 30-70
tahun di dunia terkena hipertensi. 2/3
diantaranya tinggal dinegara
berkembang, tergolong Indonesia.
temuan dari Riset Kementerian
Kesehatan juga memberikan gambaran
bahwasanya hipertensi sebagai
penyakit tidak menular dengan
prevalensi paling tinggi didiagnosis di
fasilitas Kesehatan.?

Dari temuan data Servei Kesehatan
Indonesia Tahun 2023 memperlihatkan
nilai prevalensi hipertensi temuan
pengukuran meraih 30,8% menurun dari
34,1% pada tahun 2018, dengan angka
prevalensi tertinggi di provinsi Jawa
Barat 107.290 jiwa serta paling terendah
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di Provinsi Papua Selatan senilai 906
jiwa. Prevalensi hipertensi di Povinsi
Bengkulu secara nasional menempati
urutan ke 26 sebesar 4.487 jiwa,
hipertensi tidak disadari banyaknya bisa
lebih  tinggi lagi dengan seiring
berjalannya waktu.®

Prevalensi hipertensi di Bengkulu
cukup tinggi. Data dinas Kesehatan kota
Bengkulu, menunjukkan bahwasanya
penduduk tercatat terdiagnosa
hipertensi sebanyak 36.404 jiwa. Data
Dinkes Kota Bengkulu didapatkan ada
20 Puskesmas di Kota Bengkulu,
Puskesmas Telaga Dewa dengan kasus
3.852 jiwa, Puskesmas Jembatan Kecil
dengan kasus 2.951 jiwa, Puskesmas
Linngkar Timur dengan kasus 2.961
jiwa, Puskesmas Nusa Indah dengan
kasus 2.512 jiwa, Puskesmas Sawah
Lebar tergolong kedalam 5 Puskesmas
dengan angka kejadian hipertensi
berjumlah 2.201 jiwa.*

Ada beberapa faktor yang bisa
menimbulkan hipertensi, yakni fator
tidak bisa diubah serta factor dapat
diubah. Faktor yang dapat diubah antara
lain gaya hidup serupa pola makan,
stress, merokok, aktivitas fisik serta
obesitas. Adapun faktor yang tidak bisa
diubah yakni faktor genetik satu
diantaranyanya memiliki riwayat
keluarga dengan hipertensi serta
bertambahnya usia. Selama ini upaya
untuk mengatasi hipertensi dilakukan
dengan cara pemberian  terapi
farmakologi yakni dengan pemberian
obat-obatan antihipertensi, selain terapi
farmakologis kita bisa melakukan terapi
nonfarmakologi. Terapi nonfarmakologi
bisa dilakukan dengan massage,
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akupuntur, bekam, tanaman tradisional,
serta akupresur.®

Foot massage yakni terapi
komplementer mudah serta aman
digunakan serta memberi dampak
memaksimalkan sirkulasi darah,
meningkatkan rentang gerak,
membuang sisa metabolisme,
memberirasa nyaman pada pasien,
mengurangi rasa sakit, serta
merelaksasikan otot.® Tujuan pijat kaki
yakni untuk menurunkan aktivitas
jantung dalam memompa darah,
mengurangi tekanan darah, mengurangi
tekanan pada dinding pembuluh darah,
mengurangi kontraksi dinding arteriol,
serta memperlancar aliran darah
sehingga menurunkan tekanan darah.’

Penelitian Wahyudin, (2021)
mengenai “Foot Massase Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia
Penderita Hipertensi Di Kota Sukabumi
Tahun 2021”, diikuti 40 responden, 6
kali dalam 3 minggu, p value = 0,001 (
p < 0,05), maka simpulannya
bahwasanya pijat kaki memengaruhi
turunnya tekanan darah diastolik serta
sistolik pada lansia  penderita
hipertensi.® Sejalan dengan penelitian
Andiani, (2020) terkait “Pengaruh
Terapi Pijat Refleksi Telapak Kaki
Terhadap Perubahan Tekanan Darah
Pada Penderita Hipertensi”,
mempunyai responden sejumlah 34
orang, p-value = (0.00<0.050) artinya
terapi pijat refleksi telapak kaki
memengaruhi perubahan tekanan darah
sistolik pada pasien darah tinggi®. serta
Penelitian Ainun et al., (2021) mengenai
“Terapi Foot Massage Untuk
Menurunkan serta Menstabilkan
Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi’, dengan jumlah responden
25 responden dengan waktu 15 menit
selama 3 hari berturut turut, memberikan
dampak positif pada  penderita
hipertensi, mengalami rileks, tekanan
darah stabil diastol serta sistol, kaku otot
berkurang, bisa berjalan dengan
nyaman tanpa mengeluh rasa nyeri®.

Selain  terapi foot massage,
aromaterapi essential oil lavender juga
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bisa menjadi pilihan alternatif pilihan
bagi penbderita hipertensi, ada
beberapa aromaterapi bisa digunakan
yakni, aromaterapi Lavender,
aromaterapi Rosemary, aromaterapi
Tea Tree, aromaterapi Geranium,
aromaterapi Peppermint, aromaterapi
Jeruk Lemon.® Aromaterapi lavender
yakni metode pemakaian minyak
esensial untuk perawatan atau
pengobatan tubuh. Aromaterapi
lavender bekerja dengan memengarubhi
tubuh serta emosional. Aromaterapi
bisa diterapkan dengan berbagai cara,

tergolong uap, inhalasi, serta
kompresi.t0

Penelitian Muslim, (2020)
“Pengaruh  Aromaterapi  Lavender

Terhadap Tekanan Darah Lansia
Dengan Hipertensi Di Surakarta”
dilaksanakan 6 kali dalam 3 minggu.
Terapi secara inhalasi memakai tissue
diberikan minyak atsiri sejumlah 2 tetes
dengan serta dihirup selama 10 menit
nilai p<0,05, yakni p value senilai 0,000.
Simpulannya, terkandung pengaruh
secara bermakana antara Aromaterapi
lavender dengan penurunan tekanan
darah lansia dengan hipertensi di
Surakarta.!* Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh  foot
massage dan aromaterapi lavender
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensi di wilayah kerja puskesmas
sawah lebar kota bengkulu.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu. Penelitian ini dilakukan pada
bulan 13 Maret 2024 sampai dengan 2
April 2024. Jenis penelitian ini sebagai
penelitian kuantitatif dengan desain
quasi experiment memakai post-test
dan pre-test design with control group.
Sampel penelitian ini berjumlah 36
orang yang terbagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok intervensi 18 orang serta
kelompok kontrol 18 orang.
Pengambilan sampel mengunakan Non
probability sampling dengan teknik
purposive sampling dimana responden
diambil berdasarkan kriteria insklusi
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yang meliputi usia antara 18-50 tahun,
tekanan darah sistolik =2 140 mmHg dan
diastolik 2 90 mmHg.

Kelompok intervensi  diberikan
perlakuan terapi foot massage dan
aromaterapi lavender yang dilakukan
selama 10 menit setiap intervensi yang
dilaksanakan 6 kali dalam 3 minggu.
Foot massage dan aromaterapi
dilakukan bersamaan dimana pada saat
humidifier dinyalakan maka bersamaan
dengan dilakukan foot massage pada
responden. Kelompok kontrol diberikan
perlakuan slow deep breathing yang
dilakukan selama 10 menit setiap
intervensi yang dilaksanakan 6 Kkali
dalam 3 minggu.

Alat yang digunakan  untuk
mengukur  tekanan darah pada
responden yaitu tensimeter digital yang
sudah teruji validitas diadakan dengan
kalibrasi yakni memperbandingkan
tekanan darah pertama serta kedua
dengan memakai tensimeter omicron.
Uji reliabilitas diadakan melewati
pengukuran tekanan darah sejumlah 2
kali. Pengukuran tekanan darah
dilakukan sesuai SOP yang didahului
dengan informed consent kepada
responden. Pengukuran tekanan darah
dilakukan dengan posisi responden
duduk dan releks, manset dipasang
disalah satu lengan kanan atau Kiri
pasien (sesuai kondisi  pasien),
pengukuran dilakukan satu kali dan hasil
langsung di dokumentasikan kemudian
direkapitulasi dan dimasukkan ke dalam
master tabel untuk dianalisis lebih lanjut.
Data tersebut kemudian diolah dan
dianalisis untuk melihat distribusi
frekuensi dari setiap variabel, normalitas
data, dan kesetaraan data
menggunakan SPSS versi 25.

Analisis univariat dilakukan untuk
melihat distribusi frekuensi karakteristik
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responden meliputi umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, riwayat
hipertensi, riwayat genetik, riwayat
merokok, riwayat mengonsumsi obat
serta riwayat aktivitas fisik dianalisis
mengunakan distribusi frekuensi serta
menampilkan nilai persentae. penyajian
data dari masing-masing variabel

memakaian tabulasi serta
diinterpretasikan berlandaskan temuan
diperoleh.

Analisa bivariat pada penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan hipotesis
penelitian. Hasil uji normalitas data
memakai uji statistik Shapiro-Wilk
menunjukkan data berdistribusi hormal
dengan p-value > 0,05. Selepas itu
dilakukan analisis bivariat  untuk
mengetahui perbedaan rata-rata
tekanan darah sistolik serta diastolik
sebelum dan sesudah pada kelompok
sama, memakai uji t berpasangan
dengan a 5% (p value<0,005).
Sementara itu, untuk mengetahui
perbedaan rata-rata tekanan darah
sistolik serta diastolik sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok
berbeda digunakan uji t independen
dengan o 5% (p value <0,005).
Penelitian ini sudah mendapatkan
persetujuan etik No:
023/FB/KEPKSTIKesSaptaBakti/2024.

HASIL

Tabel 1 didapatkan pada kedua
kelompok umur responden sama, lebih
dari separuh berjenis kelamin
perempuan, hampir separuh
berpendidikan sedang, lebih dari
separuh tidak bekerja, sebagian besar
memiliki  riwayat hipertensi  serta
mengonsumsi obat lebih dari 5 tahun,
lebih dari separuh ada riwayat genetik
dan tidak berolahraga serta sebagian
besar tidak merokok.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik

Variabel Kelompok p-value
Intervensi (n=18) Kontrol (n=18)
Umur
Mean 44,06
Min 36 0,055
Max 50
SD 4,621
Cl 95% 36,86 ; 43,59 41,76 ; 46,35
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 (38,9%) 6 (33,3%) 0,729
Perempuan 11 (61,1%) 12 (66,7%)
Pendidikan
Rendah (SD-SMP) 5 (27,8%) 4 (22,2%)
Sedang (SMA) 7 (38,9%) 9 (50%) 0,798
Tinggi (PT) 6 (33,3%) 5 (27,8%)
Pekerjaan
Tidak Bekerja 10 (55,6%) 10 (55,6%) 1,000
Bekerja 8 (44,4%) 8 (44,4%)
Riwayat Hipertensi
> 5 tahun 15 (83,3%) 14 (77,8%) 0,674
< 5 tahun 3 (16,7%) 4 (22,2%)
Riwayat Genetik
Tidak ada riwayat keluarga 7 (38,9%) 6 (33,3%)
Ada riwayat keluarga 11 (61,1%) 12 (66,7%) 0,729
Riwayat Merokok
Tidak merokok 12 (66,7%) 13 (72,2%) 0,717
Merokok 6 (33,3%) 5 (27,8%)
Riwayat mengonsumsi obat
> 5 tahun 15 (83,3%) 13 (72,2%) 0,423
< 5tahun 3 (16,7%) 5 (27,8%)
Aktivitas Fisik
Tidak olahraga 11 (61,1%) 12 (66,7%) 0,729
Olahraga 7 (38,9%) 6 (33,3%)
Tabel 2. Gambaran Rata-rata Tekanan Darah Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan
Perlakuan
Tekanan darah Sebelum Sesudah
Mean+SD Klasifikasi Mean+SD Klasifikasi
TD. sistolik
Intervensi 158,11+8.798 Stadium 1 137,67£4.472 Prehipertensi
Kontrol 163,0046.250 Stadium 2 149,33+6.202 Stadium 1
TD.diastolik
Intervensi 105,44+6.635 Stadium 2 80,17+1.505 Prehipertensi
Kontrol 107,83+£7.023 Stadium 2 94,83+6.609 Stadium 1

*Prehipertensi: sistolik/diastolik (120-139/ 80-89), Stadium 1: sistolik/diastolik (140-159/90-99),

*Stadium 2: sistolik/diastolik = 160/ = 100

Tabel 2 menunjukkan ada
penurunan stadium hipertensi sistolik
dan diastolik tekanan darah pada kedua
kelompok. Tabel 3 menunjukkan
penurunan sistolik dan diastolik pada
kelompok intervensi lebih significant
dibanding kelompok kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil uji statistik

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v17i1.2654

dengan paired t-test, nilai p-value
tekanan darah sistolik dan diastolik pada
kelompok intervensi serta kontrol adalah
0,001 (p<0,05), sehingga bisa diartikan
ada perbedaan tekanan darah sistolik
dan diastolik sebelum maupun sesudah
perlakuan.

309


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v17i1.2654

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 17 No 1, Mei 2025

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan

Tekanan darah Sebelum Sesudah p-value
Mean+SD Mean+SD
TD. sistolik
Intervensi 158,11+8.798 137,67+4.472 0,001
Kontrol 163,00+6.250 149,33+6.202 0,001
TD.diastolik
Intervensi 105,44+6.635 80,17+1.505 0,001
Kontrol 107,83+7.023 94,83+6.609 0,001

*Uji Paired T Test

Tabel 4. Pengaruh Terapi Foot Massage Dan Aromaterapi Lavender Terhadap Tekanan
Darah Pada Penderita Hipertensi

Tekanan Darah n Mean Sesudah Mean Defference p-value
TD. sistolik
Intervensi 18 137,67
Kontrol 18 149,33 6,778 0,001
TD. diastolik
Intervensi 18 80,17
Kontrol 18 94,83 12,278 0,001

*Uji Independent T-Test*

Tabel 4 menunjukkan hasi uji
Independent T-Test didapatkan nilai p
value sistolik dan diastolik antara
kelompok intervensi dan kontrol 0,001
(p< 0,05), hal ini menunjukkan ada
pengaruh food massage dan aroma
terapi lavender terhadap tekanan darah
pada penderita hipertensi di Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN

Gambaran Karakteristik Responden
di Puskesmas Sawah lebar Kota
Bengkulu

Hasil penelitian didapatkan
bahwasanya rata-rata usia responden
pada kelompok intervensi serta kontrol
yakni pada rentang usia 27-50 tahun.
Hal ini sejalan dengan penelitian Patria
& Haryani, (2019) dibandar Lampung
mayoritas penderita hipertensi berusia
antara 18-50 tahun.” penelitian ini
ditemukan pada Ekarini et al., (2020)
rata-rata usia mengalami hipertensi 41
tahun dengan rentang usia 18-65
tahun.'?

Hasil penelitian didapatkan lebih dari
separuh responden berjenis kelamin
perempuan. Sejalan dengan penelitian
Chloranyta, (2022), dari 13 responden,
sebagian besar berjenis kelamin

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v17i1.2654

perempuan®®, dimana perempuan lebih
banyak menderita hipertensi
dibandingkan dengan pria.* Penelitian
ini ditemukan juga pada penelitian
Taukhit, (2018) menunjukkan
perempuan lebih banyak mengalami
hipertensi dibandingkan laki-lakikarena
perempuan memiliki hormonal lebih
kompleks dari pada laki-laki.>16

Hasil penelitian ini didapatkan lebih
dari separuh responden berpendidikan
SMA. Selajan dengan penelitian
Riamah, (2019) diperoleh bahwasanya
43 responden menunjukan sebagian
besar responden berpendidikan SMA
serta PT,* semakin tinggi jenjang
pendidikan seseorang maka tingkat
kesadaran akan kesehatan meningkat.*’
Tingginya risiko terjadi hipertensi pada
pendidikan rendah, kemungkinan
disebabkan kurangnya pengetahuan
terhadap kesehatan serta lambat atau
sulit menerima informasi diberikan.
Hubungan ini tidak semata-mata
diakibatkan perbedaan tingkat
pendidikan, tetapi tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap gaya hidup sehat
dengan sering berolahraga, tidak minum
alcohol, serta tidak merokok.8

Hasil penelitian didapatakan lebih
dari separuh responden tidak bekerja
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(lbu Rumah Tangga). Hal ini sejalan
dengan penelitian dilakukan Maulidina,
(2019) menunjukkan lebih dari sebagian
responden tidak bekerja.  Hasil
penelitian ini  juga menunjukkan
bahwasanya mayoritas responden
yakni perempuan tidak bekerja atau
hanya menjadi ibu rumah tangga
karena memiliki risiko lebih tinggi
terkena hipertensi dibandingkan
perempuan bekerja. Terlihat
bahwasanya tekanan darah tinggi lebih
banyak terjadi pada ibu rumah tangga,
karena kurangnya aktivitas serta olah
raga menyebabkan tekanan darah
meningkat.'®

Hasil penelitian ini didapatkan
sebagian besar responden memiliki
riwayat hipertensi > 5 tahun. Sejalan
dengan penelitian Pratiwi, (2020) lebih
dari sebagian respondem memiliki
riwayat hipertensi lebih dari 12 bulan.?®
Tidak sejalan dengan penelitian Merlis,
(2022) didapatkan bahwasanya lebih
dari sebagian responden memiliki
riwayat hipertensi < 5 tahun, hal ini erat
kaitannya dengan factor menyebabkan
hipertensi.?! Tidak sejalan dengan
penelitian Safitri et al.,, (2023) di
Samarinda didapatkan sebagian besar
penderita hipertensi kurun waktu < 5
tahun.?> Lama menderita hipertensi
dimulai dari waktu seseorang
terdiagnosis hipertensi. Hal ini kaitan
erat dengan factor menyebabkan
hipertensi. Semakin besar faktor risiko
menyebabkan hipertensi maka
hipertensi lebih cepat dibandingkan
seseorang tidak atau mempunyai sedikit
faktor risiko.?

Hasil penelitian ini didapatkan lebih
dari seseparuh responden memiliki
riwayat genetik hipertensi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nanang et al., (2019)
bahwasanya sebagian besar penderita
hipertensi  memiliki riwayat genetik.
Seseorang memiliki riwayat genetik
lebih besar berisiko menderita hipertensi
dibandingkan tanpa riwayat hipertensi
hipertensi cenderung penyakit
keturunan, jika satu diantaranya orang
tua mempunyai hipertensi, maka ada
kemungkinan 25% anaknya menderita
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hipertensi.?* Jika kedua orang tua
menderita hipertensi, maka
keturunannya kemungkinan 60%
menderita hipertensi. Riwayat keluarga
dekat penderita hipertensi juga berisiko
terkena hipertensi terutama hipertensi
primer.2®

Hasil penelitian ini  didapatkan
sebagian besar tidak merokok. Sejalan
dengan penelitian Agustina & Raharjo,
(2015) sebangian besar responden tidak
merokok.2® Didukung penelitian
Khairunnissa et al., (2022) sebagian
besar responden tidak memiliki perilaku
merokok. Tembakau mengandung
nikotin, meningkatkan kemahiran kerja
jantung serta menyempitkan arteriol,
sehingga mengakibatkan berkurangnya
sirkulasi darah. Hal ini mengakibatkan
kinerja jantung meningkat untuk
memompa darah ke seluruh tubuh
melewati pembuluh darah menyempit.?’

Hasil penelitian ini  didapatkan
sebagian besar responden meminum
obat >5 tahun. Sejalan dengan
penelitian Noverda et al., (2018) pasien
telah lama menderita hipertensi serta
menjalani pengobatan memiliki
ketergantungan dengan pengobatan
untuk memelihara tekanan darahnya
agar tetap normal.’® Temuan penelitian
menjelaskan bahwa lamanya menderita
hipertensi tidak ada kaitannya dengan
ketidakpatuhan minum obat. Hal ini
terjadi karena semua pasien hipertensi
memiliki tekad yang sama untuk
sembubh. Pengobatan hipertensi
memerlukan kerjasama semua pihak,
serta penderita hipertensi senantiasa
dihimbau untuk mematuhi peraturan
konsumsi obat antihipertensi. Anggota
keluarga perlu hadir serta mendukung
sebagai PMO (pengawas menelan
obat). Petugas kesehatan juga terus
memberikan motivasi serta edukasi
kepada pasien hipertensi, terutama
sudah lama berobat, agar tidak ogah
berobat.

Hasil penelitian ini didapatkan lebih
dari separuh responden tidak
berolahraga. Sejalan dengan penelitian
Riamah, (2019) di Pekanbaru, lebih dari
sebagian tidak teratur berolahraga.'4
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Penelitian ini ditemukan juga pada
penelitian Kuswandono, (2019),
diapatkan temuan Chi-Square = 0.004
dimana bearti ada hubungan antara
perilaku olahraga terhadap hipertensi.?®

Gambaran Rata-Rata Tekanan Darah
Sistolik serta Diastolik Sebelum dan
Setelah Diberikan Intervensi pada
Kelompok Intervensi Serta Kelompok
Kontrol

Hasil penelitian ini pada kelompok
intervensi rata-rata tekanan darah
sistolik sebelum terapi foot massage
serta aromaterapi lavender berada
direntang hipertensi stadium 1 serta
rata-rata sesudah perlakuan berada
direntang prehipertensi. Sedangkan
rata-rata tekanan darah diastolik
sebelum perlakuan berada direntang
hipertensi stadium 2 serta setelah
diberikan perlakuan berada direntang
prehipertensi. Pada kelompok kontrol
rata-rata tekanan darah sistolik sebelum
diberikan Slow Deep Breathing berada
direntang hipertensi stadium 2 serta
setelah perlakuan berada direntang
hipertensi stadium 1, sedangkan rata-
rata tekanan darah diastolik sebelum
perlakuan berada direntang hipertensi
stadium 2 serta setelah perlakuan
berada direntang hipertensi stadium 1.

Sejalan dengan penelitian
Wahyudin, (2021), di Kota Sukabumi,
didapatkan mean tekanan darah sistolik
serta diastolik sebelum pemberian terapi
foot massage yakni 174,5 mmHg serta
98 mmHg setelah diberikan terapi mean
sistolik serta diastolik menjadi 149,5
mmHg serta 91 mmHg. Sehingga
disimpulkan foot massage berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah.®
Penelitian ini juga didukung Suidah et
al. (2018) menunjukkan mean sistolik
serta diastolik sebelum perlakuan yakni
148.38 mmHg serta 92 mmHg setelah
diberikan perlakuan mean menjadi
145.54 mmHg serta 90 mmHg.?°

Penelitian ini didukung Sutrisno et
al., (2021) didapatkan rata-rata tekanan
darah sistolik serta diastolik sebelum
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diberikan perlakuan sebesar 147,08
mmHg serta 90,50 mmHg'°, sedangkan
rata-rata sistolik serta diastolik setelah
perlakuan 133,33 mmHg serta 84,42
mmHg. Penelitian ini juga didukung
Arianto, (2018) didapatkan tekanan
darah sebelum perlakuan sistolik serta
diastolik yakni 151.50 mmHg serta
93,29 mmHg, setelah perlakuan terjadi
penurunan tekanan darah sistolik serta
diastolik menjadi 143,50 serta 88,82
mmHg.3°

Perbedaan Tekanan Darah Sistolik
serta Diastolik Sebelum dan Sesudah
Diberikan Intervensi pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini didapatkan ada
perbedaan signifikan secara statistik
tekanan darah pada  kelompok
intervensi serta kontrol sebelum serta
sesudah intervensi.  Berlandaskan
temuan penelitian dilakukan, pemberian
foot massage serta aromaterapi
lavender pada kelompok intervensi
memiliki pengaruh lebih signifikan dalam
menurunkan tekanan darah
dibandingkan dengan pemberian Slow
Deep Breathing pada kelompok kontrol,
dikarenakan massage akan
memengaruhi sirkulasi darah serta
limfa. Peredaran darah lancar juga
akan memengarubhi kelancaran
distribusi sari makanan ke dalam sel.
Peredaran darah mengandung
hemoglobin membawa oksigen dengan
lancar®, aromaterapi lavender
menginduksi  respon  neurohumoral
kompleks pada  sirkuit sumbu
Hipotalamus-Hipofisis-Adrenal ~ (HPA)
melewati jalur sistem saraf, sehingga
mengurangi stres serta merangsang
pelepasan karistol.?®

Sejalan dengan penelitian
Wahyudin, (2021) didapatkan ada
perbedaan rata-rata antara tekanan
darah sistolik sebesar 24,5 mmHg serta
diastolik sebesar 7 mmHg.8 Karena foot
massage membuat rileksasi otot-otot
pembuluh darah kaku, pembuluh darah
akan mengalami vasodilatasi, sehingga
meningkatkan sirkulasi didalam darah,
dimana aktivitas kerja jantung dalam
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memompa darah menurun, aliran darah
menjadi lancar sehingga memberikan
rasa nyaman serta pasien menjadi lebih
rileks, serta tekanan darah menurun
secara stabil.> Penelitian ini juga
didukung Chloranyta, (2022),
memperlihatkan  selisih  penurunan
tekanan darah antara kelompok
intervensi serta kontrol yakni rata-rata
sistolik 9 mmHg serta diastolik 11
mmHg, sebab manfaat dari aromaterapi
lavender yakni bisa mengurangi
frekuensi jantung, kecemasan, stress,
tekanan darah tinggi, serta
memaksimalkan  produksi  hormon
serotonin serta melatonin.® Sejalan
dengan penelitian Arianto, (2018) hasil
uji-t berpasangan didapatkan rata-rata
perbedaan antara tekanan darah sistolik
serta diastolik sebesar 13.8 mmHg serta
13.3 mmHg.*°

Pengaruh Terapi Foot Massage serta
Aromaterapi  Lavender terhadap
Tekanan Darah

Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh  pemberian terapi  foot
massage serta aromaterapi lavender
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensi di  Wilayah Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu pada
sistolik nilai p value 0,001 < a 0,05, serta
tekanan darah diastolik nilai p value
0,001 < a 0,05.

Foot Massage membuat rileksasi
otot-otot  pembuluh  darah  kaku,
pembuluh darah akan mengalami
vasodilatasi, sehingga meningkatkan
sirkulasi darah, dimana aktivitas kerja
jantung dalam memompa darah
menurun, aliran darah menjadi lancar
sehingga memberikan rasa nyaman
serta pasien menjadi lebih rileks serta
tekanan darah menurun secara stabil.>’

Ketika aromaterapi lavender
dihirup, molekul volatil dalam minyak
merangsang memori serta respons
emosional, kemudian merangsang
hipotalamus, memunculkan pesan-
pesan harus disampaikan ke otak serta
bagian lain. Informasi  diterima
kemudian diubah menjadi tindakan
berupa pelepasan senyawa
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elektrokimia sehingga terjadi relaks.
Mode ini memberikan efek relaksasi,
mengurangi aktivitas kontraksi
pembuluh darah serta memperlancar
aliran darah sehingga menurunkan
tekanan darah secara stabil.**

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Arianto, (2018) yakni temuan
analisis paired t test didapatka p-value
0,00 < a 0,05, artinya ada pengaruh
signifikan terapi pijat refleksi telapak kaki
terhadap perubahan tekanan darah
pada penderita hipertensi®.
Berlandaskan temuan penelitian Patria
& Haryani, (2019) didapatkan sistolik
serta diastolik dengan p-value 0.000
serta p-value 0.001 dimana p-value < a
0,05, dapat disimpulkan ada pengaruh
masase kaki terhadap penurunan
tekanan darah pada kelompok dewasa
mengalami hipertensi di Puskesmas
Gisting.’ Berlandaskan penelitian
Wahyudin, (2021) temuan statistik uji T
didapat nilai p value < 0,05 artinya ada
pengaruh foot massage terhadap
tekanan darah lansia hipertensi di
Kelurahan Karamat Kota Sukabumi.®
temuan penelitian Rahmadhani, (2022)
temuan uji  statistik menunjukkan
dengan p<0,05; sistol (p = 0,001) serta
diastol (p <0,001), terkandung pengaruh
signifikan  pemberian  aromaterapi
lavender terhadap perubahan tekanan
darah pasien hipertensi esensial.®
Berlandaskan penelitian Sutrisno et al.,
(2021) temuan diperoleh dari uji T
korelasi menunjukkan nilai p value
senilai 0,000 (p < 0,05) didapatkan
aromaterapi lavender memberikan efek
relaksasi terhadap tekanan darah pada
pasien hipertensi.3!

Pandangan Ainun et al., (2021) Foot

massage memberi dampak
memaksimalkan sirkulasi darah,
meningkatkan rentang gerak,

membuang sisa metabolisme, memberi
rasa nyaman pada pasien, mengurangi
rasa sakit, serta merelaksasikan otot,®
sehingga menurunkan aktivitas jantung
dalam memompa darah, mengurangi
tekanan pada dinding pembuluh darah,
mengurangi kontraksi dinding arteriol,
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serta memperlancar aliran darah
sehingga menurunkan tekanan darah.’
Saat menghirup suatu aroma,
bahan kimia masuk dari olfactory ke
olfactory bulb, membentuk jaringan di
amigdala. Kemudian dikirim langsung
ke hipotalamus, menghasilkan
informasi harus diteruskan ke bagian
otak serta tubuh, tergolong korteks
penciuman, agar aroma bisa tercium.
Selain itu, kandungan aromaterapi
lavender bisa menimbulkan respon
neurohumoral kompleks pada sumbu
hipotalamus -hipofisis-adrenal (HPA) ke
sirkuit melewati saluran sistem saraf
sehingga mereduksi stress serta
merangsang pelepasan kortisol.?®

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan ada
penurunan sistolik dan diastolik pada
kelompok intervensi lebih signifikan
dibanding kelompok kontrol sebelum
dan sesudah perlakuan. Ada perbedaan
tekanan darah sistolik dan diastolik
sebelum maupun sesudah perlakuan.
Ada pengaruh pemberian terapi foot
massage serta aromaterapi lavender
terhadap tekanan darah sistolik serta
diastolik pada penderita hipertensi di
Wilayah Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu.

Diharapkan penderita hipertensi
dan institusi pendidikan dapat
menerapkan terapi foot massage dan
aroma terapi lavender dalam
menurunkan tekanan darah.
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